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A. Pendidikan Karakter

1. Pengertian Pendidikan Karakter
Menurut Thomas l$ N
the dehb@s&a ensi

deve

endidikan karakter diartikan sebagai

(L;] @hool life to foster optimal

{ﬁn seluruh dimensi
:%ﬁdu ntuk  membant ent arakter secara

embentuk

\(O i i hai. pendidikarty ebagai suatu
V? ubungkan dimensi moral

esert? idik sebagai pondasi
terbentukny Qt:g mampu hidup mandiri
dan memiliki prinsip ke a

ng dapat dipertanggung jawabkan.®
Pendidikan karakter menurut Imam al- Ghazali dalam kitab Thya’

‘Ulimuddin adalah proses membimbing anak secara sadar dengan

memberikan bekal ilmu pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk

8Saiful, Hamdi Yusliani dam Rosnidarwati, “Implementasi Pendidikan Karakter:
Perspektif Al-Ghazali & Thomas Lickona Di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Meunara Baro
Kabupaten Aceh Besar”, Edukasi Islami : Jurnal Pendidikan Islam, 11, (Februari, 2022), 730.

Zubaedi, “Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan”, (Jakarta : Kencana Prenada Group, 2011), 19.
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pengajaran secara bertahap, sehingga menuju pendidikan diri kepada
Allah sehingga menjadi manusia sempurna. Pendidikan karakter ini
lebih diorientasikan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. dan
memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.°

2. Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan aakts psz rnya bertujuan untuk membuat

seseort‘g)k'fga good and sma Jarah Islam, Rasulullah
M%wm ( S b hwa si utamanya dalam
:%ﬁdi ' : <

' petﬂ{eAntukan karakter
Ayl \ : a;%pendidikan
) : alam.-pengetahuan,

oy -4 v
pen*"rkan agama
\fdsla n di alah ia eI@an perbuatan
YY , dengan. A sesama makhluk
%nan asa e deng harmonis, dengan
memiliki ™ karakte baiky i @ egani begitu sebaliknya

seseorang dianggap tidak ada meskipun masih hidup sebab memiliki

karakter yang buruk.!?

OJylianti, “Konsep Pendidikan Karakter Imam Al-Ghazali (Studi Analisis Kitab lhya
Ulumuddin)”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2020), 60.

“Maulida Luthfi Azizah, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan
Keagamaan di Ml Muhammadiyah Braja Asri Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung
Timur”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2019), 15.

2Sofyan Tsauri, “Pendidikan karakter Peluang Dalam Membangung Karakter Bangsa”,
(Jember : IAIN Jember Press, 2015), 89-90.
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Pendidikan karakter secara rinci memiliki lima tujuan. Pertama,
mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai
manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai karakter bangsa.
Kedua, mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang

terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya

bangsa yang religious. SeuNn anamkan jiwa kepemimpinan dan

tanggu eserta d|d|k 6;%' penerus bangsa.
peser

Ik menjadi manusia
ehah{s%an.

I lingkungan

)ersahabatan, serta

Kelima,

ng@s dilakukan,

untuk mendukung
ter pa yaknil4
1) M& Kbgo\/x

Akhlak/karakter yang baik terlahir dari sebuah teladan yang
baik, maka dari itu orang tua dianjurkan untuk memberikan suri

tauladan yang baik terhadap anaknya, selain itu dianjurkan pula

18Zubaedi, “Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan”, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2011), 21.

14y ulia Wardanik, Devy Habibi Muhammad dan Ari Susandi, “Konsep Pendidikan
Karakter Perspektif Al-Ghazali dan Abdullah Nashin”, Edumaspul : Jurnal Pendidikan, 5
(Februari, 2021), 483.
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untuk menekankan kepada anak agar bergaul dengan orang
yang memiliki budi pekerti yang luhur.
2) Metode Nasihat (‘/brah)
Seseorang dianjurkan mengambil contoh dari suatu
kejadian yang telah terjadi kemudian dihubungkan dengan

kejadian untuk mengambil sebuah

?an ad|
an/pelajaran dalam s rang. Selain itu sebuah

ntlnu%gbab jiwa seseorang

jelasy=singkat dan

ikmmiari cerita
ai o*r anak-anak

-anak juga

=
dB\hal-hal baik,  seperti

pengendalian diri dari hawa nafsu, latihan penyempurnaan diri
dengan terus berdzikir dan mendekatkan diri kepada Allah
(riyadoh). Pembiasaan ini haruslah dilakukan secara continue
agar menjadi habit yang baik terhadap diri seseorang, oleh
karena itu butuh ketelatenan dan kesabaran dalam

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Disisi lain Ki Hajar Dewantara mempunyai 3 teori yang
disebut Trikon (upaya pengajaran atau edukasi mengenai
kebudayaan nasional yang didalamnya terkandung tiga
komponen penting) dalam menunjang keberhasilan Pendidikan
Karakter yaitu®® :

1) Kontinuitas eg d a dengan dasar kontinuitas yakni

%M?a‘e peradaban a @h an kebudayaan, karena
Q—hidu itu dii an mer@ mutlak dan abadi.

merupakan hasil

idupan tidak

/}\ g | berarti- & engembangkan
udayaanh kap te k@ n tetap kritis dan
@g@waan disekitar kita. Pada

prinsipnya pembentukan karakter harus berangkat dari budaya
sendiri, meskipun dalam beberapa hal ada proses elaborasi atas

budaya yang datang dari luar.

*Dyan Nur Hikmasari dan Happy Susanto, “Konsep Pendidikan Karakter Perspektif
Thomas Lickona dan Ki Hajar Dewantara”, Al-Asasiyya : Journal Basic of Education (AJBE), 6
(Desember, 2021), 26.
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3) Konvergensi, yang berarti usaha untuk bersikap lebih humanis.
Disini maksudnya tidak ada limitasi atau batasan antara
manusia satu dan manusia lainnya. Tidak memandang ras suku,
budaya, bahkan nega dalam membina karakter bangsa bersama-

sama dengan bangsa yang lainnya diupayakan terbina. Karena

kemanusiﬁ universal, dan sejatinya Kkita
c:)x;'f& an kehidupan a@ &h damai da sejahtera.

u%éyogyanya menjadi
] 'dunf{antuk menjalin

ang di kati.

emb 3 erben

bahwa“kita harus
2njaga kel i admngkungan

Tilany aterbet dayalfeluhur kita,
erhenti ha i li 0 day@a saja, harus

y /(erb Im_-akttialisasi "‘~«./ aya kita dengan budaya
)@Iam dengan u@ aya luar yang baik

untuk/klgl]d pﬁﬁr‘.wa di lingkungan kita, dan

bersikap universal dengan siapapun dalam artian tidak membatasi

diri dengan adanya budaya lain yang ingin bekerja sama untuk

membentuk karakter bangsa lebih baik.
Selain itu Thomas Lickona juga berpendapat bahwa karakter mulia (good
character) meliputi pengetahuan kebaikan, lalu menimbulkan komitmen (niat)

terhadap kebaikan, dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan dengan
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demikian la menetapkan 3 aspek tahapan implementasi pembentukan karakter
yaitul® :
1) Moral Knowing, yaitu memberikan pelajaran dan wawasan

terkait karakter/moral yang baik seperti halnya menumbuhkan

kesadaran akan pentingnya moral dalam kehidupan, memahami
&Z ikmah dan moral reasoning
ir yang baik [@1 an menerapkan aturan

situasi dan b

oy NS,

ra an wawasan moral
\"L* . -' E anﬂ@wmg the good.

dimana seseorang secara
tulus akan melakukan pembiasaan baik tanpa dipaksa atau di
perintah oleh siapapun. Hal ini disebut dengan Doing the good.
Jika 3 aspek tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
maka good attitude akan menjadi mahkota bagi seseorang

dimanapun ia berada. Sehingga ia akan disenangi bahkan

6Nurul Fitria, “Konsep Pendidikan Karakter Menurut Thomas Lickona dan Yusuf
Qardhawi”, (Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), 20.

19



disegani oleh orang lain sebab ia memiliki perangai yang
mulia.
4. Konsep Pendidikan Karakter
Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa konsep pendidikan
karakter bermula dari pembiasaan mengasah kecerdasan budi
(kesadaran, nalar, f| tak) hingga mampu melahirkan

keprlb%\_f‘- rakter balk dan &kan menurut Thomas

entang pendidikan

Ium pendidikan
te a bergerak

arakat;“pendidikan

Iikluenm serta
p i i i ak enciptakan
* Q anm

arakter adalah

il g b
merUpakaAéﬂpR @%@M}

mempunyai hati yang bersih. Dan lebih menitik beratkan sesuatu

an. Karena akhlak

itu sangat pentingnya

perbuatan hanya untuk Allah agar jika saat manusia didalam kesepian
tidak melakukan perbuatan kriminal dan asusila. Itu berguna bagi
manusia sebagai media pembinaan akhlak dan bimbingan moral yang

positif. Sehingga akan tercipta kehidupan yang agamis, sosialis dan

lbid, 20-21.
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humanis. Iman memiliki pengaruh signifikan dalam meluruskan
perbuatan manusia dan membersinkan diri dari kecenderungan pada
kebejatan dan kekejian.®

B. Pendidikan Spiritual
1. Pengertian Pendidikan Spiritual

Pada k é pen d Islam, Sa’id Hawwa berpendapat
an

ba \{_‘ld spiritual ata QI&H ruhiyah merupakan
Q/%ey \é y a( perjalanan menuju

tag /,' ‘
‘ erub iri manusia
inya-manusia yang

-
D i dm merubah
*

O

kepada
tua

/ oiin : baﬂ*emata-mata

kare al hingga akan

y ./‘erb i : ; dirinya dan
%an DU Izl Ki erun

by

Syaikh Abdul Qadir berpendapat bahwa agar manusia dapat

membentuk karakter spiritual pada drinya maka ia harus

menjauhkan dirinya dari segala bentuk kemaksiatan dari anggota

8Julianti, “Konsep Pendidikan Karakter Imam Al-Ghazali (Studi Analisis Kitab lhya
Ulumuddin)”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2020), 26.

Fathur Rohman, “Pendidikan Spiritual Berbasis Tarekat Bagi Pecandu Narkoba (Studi
Kasus di Pondok Pesantren As-Stressiyah Darul Ubudyah Sejati Sejomulyo Juwana Pati)”, 5
(2017), 163.
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badan yang tujuh yakni mata, lisan, telinga, perut, kemaluan dan
kaki. Dan menghiasi ketujuh anggota badan tersebut dengan
ketaatan kepada Allah sesuai fungsi ketujuh anggota badan
tersebut.?

Pendapat lain juga mengatakan bahwa pendidikan spiritual

ialah  pendidi anSyawm ekankan pada pengembangan

rﬂé& uhaniah dala (@Za/usm untuk  meraih

engarahkan pada nilai-nila
A@ [ A a ) 'a% dari keimanan
\ ab; para hari akhir
sia).2

O

) ¢ terdapat  istilah
\(Q enc tual. apal pengalaman

7./5: pakanipencag i g paling tinggi

akhl itual. Dalam konteks

aman Spi

& pﬁr@g@\ﬁm sebagai hal yang

merujuk kepada aspek yang paling dalam dari kehidupan
keagamaan. Disisi lain dalam konteks umum, spiritual mengacu

pada aspek dan kehidupan pribadi yang mencakup suatu indra luar

2Maesaroh Lubis dan Nani Widiawati, “Integrasi Domain Afektif Taksonomi Bloom
Dengan Pendidikan Spiritual Al-Ghazali (Telaah Kitab Ayyuhal Walad)”, Journal Educative :
Journal of Education Studies, 5 (Juni, 2020), 54.

2ISuwaibatul Aslamiah, “Pendidikan Spiritual Sebagai Benteng Terhadap Kenakalan
Remaja (Sebuah Kajian Terhadap Riwayat Nabi Yusuf AS),” Legalite : Jurnal Perundang-
undangan dan Hukum Pidana Islam, 2 (Juni, 2017), 98.
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biasa yang dimiliki oleh manusia atau individu yaitu “transenden”
(memikirkan suatu hal melampaui apa yang terlihat di alam
semesta, seperti halnya pemikiran yang mempelajari sifat
ketuhanan ). Nelson menggambarkan keberadaan spiritual ini tidak
bisa dipisahkan dari agama, seperti ketika manusia beribadah
maupun melak na eagamaan

%k_f& t lain Juga men {a/‘ asanya Pengalaman

lan yang dialami

melampaui batas

pau |;@san adanya

annya:?®

P @ikat dari

batas nalar dan

galam

2) Bersifat Inner Empiricism, artinya dapat diukur secara saintifik

22Nur Muflikhatin, “Pengalaman Spiritual Ibadah Haji Berdasarkan Latar Belakang

Pekerjaan di Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri
Walisongo, 2021), 14.

ZDewi Nur Daryati, “Pengalaman Spiritual Pada Jamaah Tarekat Syadziliyyah”, (Skripsi,

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017), 1.

24Ryandi, “Pengalaman Spiritual Menurut Psikologi Transpersonal (Kajian Kritis Ilmu

Tasawuf)”, Kalimah, 14 (September 2016), 141.
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3) Bersifat Universal, artinya seluruh tradisi mistik dan ajaran
keagamaan secara esensial memiliki pengalaman spiritual yang
sama

1. Konsep Pendidikan Spiritual

Menurut Quraish Shihab konsep pendidikan spiritual adalah

terkandung dalam ﬁgbrema t 35-41 yaitu® :
c%‘_fa\&i , tauhid adalah e@@ bahwasanya hanya
Q-f jib dis

ah, dalam hal ini
akdfwasanya Allah

ertolongan

meyakini  bahwa

milullah dan
All*melakukan

sa disuruh oleh

é@z

Z,
)

*
<
.()\ Doa, s@ ngharapan  yang
%ntﬁ)ﬁ@%@w uk meminta ridlo dalam

setiap hajat manusia dan dikabulkannya harapan melalui
doa oleh Allah. Hal ini mengajarkan untuk tidak

bergantung kepada selain Allah, karena selain Allah adalah

2 Aulia Fitri Yunus, “Konsep Pendidikan Spiritual Dalam Surah Ibrahim Ayat 35-41
Menurut Quraish Shihab (Studi Tafsir Al-Misbah)”, (Tesis, Institut Agama Islam Negeri Palu,
2018), 100-118 .
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makhluk yang lemah dan tidak bisa mewujudkan apa yang
menjadi segala harapan dan hajatnya.

3) Memilih lingkungan yang baik sebagai dukungan dalam
mengembangkan karakter baik pada diri manusia. Karena
lingkungan  sangatlah  berpengaruh  dalam  proses

%\_ﬁﬁgznan)

terbent a manusia.

d?sy ur ini tekat dengan

paya g@k keturunan beliau
: ,ﬁ-buahan. Rasa

/ aKikatn) di nya adalah

be : 2nyadari seutuhnya

kan adalah Qntara dan

‘ INI | men*ltarkan diri

\ lu ‘Ias ic enge pemberian
/ 1. Kedua syu / of itu'mengakui atas
‘)\O anuge gan mengucapkan
A@a\ﬁyﬁdg“@n\&a Ketiga syukur dengan

perbuatan yakni memanfaatkan pemberian Allah sesuai

A
p

a nikmat

i
‘éé/
Z,
=)
*
O
s

fungsinya.

5) Ikhlas, menunggalkan tujuan kepada Allah dalam ketaatan
serta menerima dengan lapang atas segala yang Allah
takdirkan. Seperti kisah nabi putra nabi lbrahim yang akan

disembelih atas perintah Allah. Dengan ketaatannya maka

25



Allah mengganti putra nabi Ibrahim dengan seekor domba
dari surga. Kisah diatas adalah penerapan keikhlasan yang
sesungguhnya, yang Allah abadikan kisahnya di Al-Qur’an
untuk dijadikan pelajaran bagi hamba-hambaNya.

6) Ibadah, dengan beribadah tidak hanya mewujudkan

hubung ramn ia dengan TuhanNya, akan tetapi

%\$ wujudkan hubu

esama manusia. Islam

beriba @epada Allah dalm

kecintaan kepada
da berbakti kepada

ik Dmencegah
esu*emampuan

iperintahkan
ngkang ataupun
tua aimana yang telah
/lf Wa@%@xg}ra‘h Al-Isra’ : 23-24 yang
artinya :

“Dan Rabbmu telah memerintahkan agar kamu jangan
beribadah melainkan hanya kepada Allah. Dan hendaklah
berbuat baik kepada kedua orangtua. Jika salah seorang
diantara keduanya atau kedua-duanya sampai berlanjut usia

dalam pemeliharaanmu, maka jangan sekali-kali engkau
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mengatakan kepada keduanya perkataan “ah”, dan jangan
membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya
perkataan yang baik. Dan rendahkanlah dirimu terhadap
keduanya dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, “Ya

Rabbku sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua

telah m g akNd waktu kecil””.
%‘é& atas merupakanzpz Uasanya Allah sangat

as seg@asa dan perjuangan
Msutrinya selama

@,

arzanji karangan

w,
hwa*ya manusia

% S A

3) Doa, sebagai pengakuan bahwa kita sebagai makhluk selalu

bergantung kepada-Nya.

%Nabila Anggitasari, “Konsep Pendidikan Spiritual Dalam Kitab Al Barzanji Karya
Syekh Ja’far Al Barzanji”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2021), 85-87.
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4) Uzlah, artinya mengasingkan diri untuk memusatkan perhatian
ibadah kepada Allah. Seperti zikir, doa dan tafakkur
(merenungi hakikat diri dan Sang Pencipta).

5) Zuhud, menghilangkan rasa cinta duina artinya tidak merasa

gembira saat mendapatkan sesuatu dan tidak sedih ketika

kehilangan eSLSJ. N
6) gkﬁm&ggalkan sesu(tJ
Q—men Al pafsu d,(‘mendahulukan rida
A@ \é i én pribac k/

ual A %MATAN

{rabaga ah)

erupakan “satu hal inguam dunia

arena’ pendidika ak upa dasiyutama dalam
PP e
\ sikap ma / - mendukung

kuat dan-pa alah
berbasisg\ a

m ,é
PengalamaA(r}tu am mengenali nilai-nilai

agama atau nilai-nilai kehidupan yang diwariskan dari nenek moyang.

ah menjadi kebiasaan,

elalui pendekatan

a
Pengalaman spiritul adalah pengalaman yang bersifat personal, melibatkan

hati dan pikiran dalam memahami nilai-nilai kehidupan dan nilai-nilai

agama yang dianut. Melalui pengalaman spiritual, seseorangdapat

2 Ajat Sudrajat, “Mengapa Pendidikan Karakter?”, Jurnal Pendidikan Karakter,
(Oktober, 2011), 49, DOI : https://doi.org/10.21831/jpk.v1i1.1316.
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memperoleh kedalaman pemahaman tentang makna hidup, serta memiliki

pandangan yang lebih luas tentang dirinya sendiri, dunia, dan kehidupan.?
Pendidikan karakter berbasis pengalaman spiritual dalam MATAN

menekankan pada pengembangan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan

sehari-hari. Nilai-nilai spiritual seperti ketaqwaan, kejujuran, ketulusan,
kepedulian, kasih saya:sg, grewl hati, dan ketabahan yang dapat
ditanamkan %ag[u ga a piritual yang dialami oleh

laman-peng
S A TN
al M MATAN dapat

é pe ‘
LGRS,
p. Jaj - ini‘n ap minggu kepada
Qusyairi Z thoriqol Pa@egiatan ini

; A*rlak kepada
rah wiyah yang

ang sufi ataupun nabi.

anggot

o)

difakuka

. jian K ¢ 1 dil n setiap satu bulan

satu kali yangMu PRr@B KH. Fadlurraman Zaini.

Pengajian kitab ini membahas perihal thoriqoh. Pada kegiatan ini
mahasiswa diajarkan untuk memahami dan menjalankan tugas-tugas yang
telah diamanahkan oleh sang mursyid, seperti menjaga diri dari perbuatan

keji, menjaga amalan dzikir dan wirid, dan lain sebagainya.

ZNur Muflikhatin, “Pengalaman Spiritual Ibadah Haji Berdasarkan Latar Belakang
Pekerjaan di Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri
Walisongo, 2021), 16.

Z\Wawancara dengan ustaz Ainol Yagin Mannan, M.E. selaku Pembina MATAN
UNUJA, tanggal 07 Mei 2023, pukul 16.45 WIB.
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3. Lailiyah Syahriyah, kegiatan ini merupakan kegiatan pengajian
kitab akbar yang dilaksanakan setiap bulan sekali bersama para habaib dan
ulama’. Kitab yang dikaji adalah kitab Abda 'watut Taammah, yang
mengajarkan tentang dakwah. Dalam kegiatan ini, pola pikir mahasiswa

diajarkan untuk berani menebarkan dakwah islam serta mengikuti jejak

6maha3|swa diarahkan

@r untuk membantu
ar\.daﬁsebagai benteng

Japa minimalisir

rjadinya niat dan

mbmn dampak

ke han serta

langkah perjuangan an

Itjdan wirid secarQ(Q

u§ka hati

an murid, untuk

Taw'cﬂ}\ adalz \
menghadapkaAf mlP @I\d,% ar dapat menyambungkan

hati mursyid kepada sang murld sehingga terjalin keterhubungan spiritual
dan kedekatan diri kepada Allah.

6. Pelatihan Tentang Thorigoh dan Tasawuf, kegiatan ini
dilaksanakan guna untuk mengimbangi ihsan (berbuat baik kepada orang

lain) dan bertaubat kepada Allah dari dosa-dosa yang tela diperbuat.
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7. Ziarah Wali, kegiatan ini dilaksanakan untuk mempererat tali
silaturrahim kepada leluhur tokoh islam serta mengenang jasa-jasa beliau
yang telah wafat. Dengan adanya ziarah wali, dapat menambah kecintaan
mahasiswa teradap sosok tokoh yang telah memperjuangkan islam termasuk

yang memperjuangkan thorigoh dan akan mendapat keberkahan dari wali

tersebut. AS N U
Dari bebe%&m ntasigciata aha@ kan banyak melakukan

hal-hal tif o e NNy U da pa@)si if secara general
kytas keimanan

d me n an kepada
e Jala Iair@kita dapat
>
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